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ABSTRAK

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada UKM yang bergerak
dalam bidang usaha kerajinan patung garuda, yaitu UKM Putra Dewata dan UKM
Jatayu Kontribusi mendasar program ini adalah meningkatkan kapasitas produksi,
pengelolaan manajemen keuangan dan pelaporan yang sesuai dengan standar,
peningkatan pemasaran melalui website, peningkatan kualitas SDM, penambahan
pasar, pengembangan produk dan adanya produk yang memiliki hak kekayaan
intelektual (HKI). Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan diperoleh bahwa pada
bagian produksi terdapat peningkatan jumlah produk yang diproduksi mencapai 25
persen. Terdapat SOP untuk proses produksi dan bahan baku dan menggunakan
masker dalam pekerjaan sehari hari. Pada aspek manajemen UKM memiliki catatan
keuangan berupa laporan posisi keuangan dan laba rugi serta menggunakan sarana
promosi berupa pameran dagang dan pembuatan kartu nama.

Kata Kunci: UKM, patung garuda, produksi, manajemen

ABSTRACT

This community service program is carried out on SMEs engaged in garuda
sculpture business, namely Putra Dewata and UKM Jatayu SMEs The fundamental
contribution of this program is to increase production capacity, manage financial
management and reporting in accordance with standards, increase marketing
through the website, improve the quality of HR, market addition, product
development and products that have intellectual property rights (IPR). Based on the
results of the implementation of the activity it was found that in the production
section there was an increase in the number of products produced reaching 25
percent. There are SOPs for the production process and raw materials and using
masks in daily work. In the management aspect, UKM has financial records in the
form of financial position and profit and loss statements and uses promotional
facilities in the form of trade shows and business card making.

Keywords: UKM, Garuda statue, production, management
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1. Pendahuluan

Bali sebagai tempat wisata memang mempunyai daya tarik sendiri
dibandingkan tempat wisata lainnya. Daya tarik pulau Bali yang kuat di bidang
pariwisata bukan saja karena keindahan alamnya melainkan karena keunikan
budaya dan seni. Salah satu keunikan dari Bali adalah budaya dan seni ukir
patungnya. Keindahan dan keunikan seni patung di Bali terpengaruh oleh budaya
religius mereka yang demikian kental. Hampir setiap sudut rumah, pura, jalan,
tempat umum, hotel, dan kantor. Di ujung jalan, di depan gerbang, di perempatan
jalan, dan tempat wisata selalu ada patung. Mulai dari patung hewan dengan
inspirasinya masing hingga patung para dewa, terutama Dewa Wisnu serta patung
Garuda

Kerajinan Ukiran patung tersebut memang memerlukan skill khusus, selain
niat, minat dan ketekunan, pengrajin harus menikmati dan menjiwai kesenian ini,
sehingga hasil karyanya menjadi lebih baik. Permintaan akan seni ukir patung
terutama diperuntukan pada ornamen-ornamen bangunan dengan seni ukir
tradisional, sebagai dekorasi atau hiasan, untuk keperluan di pura serta diminati
oleh wisatawan asing sebagai cinderamata.

Kebutuhan akan hasil karya seni patung terutama patung garuda yang
terbuat dari kayu membuat hasil kerajinan ini berkembang dengan sangat baik,
hasil karya seninya juga semakin kreatif dan inovatif, penggunaan ornamen seperti
ini tidak pernah lekang oleh transisi jaman yang selalu berubah-ubah. Setra
pengrajin patung khususnya Patung Garuda di Kabupaten Gianyar adalah Desa
Pakudui di Kecamatan Tegalalang.Desa Pakudui selama ini dikenal sebagai lokasi
perajin seni ukir patung Garuda. Hampir 90 persen masyarakat desa di sini
merupakan perajin patung Garuda, sehingga pendapatan sebagian besar juga dari
kegiatan membuat patung. Desa Pakudui terletak 10 kilometer dari pusat Kota
Gianyar atau 35 km dari Kota Denpasar. Memasuki Desa Pakraman Pakudui,
deretan hasil seni ukir patung garuda terlihat pada artshop sisi kiri dan kanan jalan.
Ciri khas hasil karya para pengukir patung di desa ini adalah naturalisme dengan
ciri humanisme. Darah seni sudah mengalir turun temurun sehingga sebagian besar
penduduk Desa Pakraman Pakudui berprofesi sebagai pengrajin patung khususnya
patung garuda. Bahan-bahan yang digunakan berasal dari kayu-kayu yang tumbuh
subur di daerah ini, namun ada juga yang didatangkan dari daerah lain seperti dari
Kintamani Bangli, dan Tabanan. Desa Pakudui pada tahun 2016 ditetapkan oleh
Pemeritah Kabupaten Gianyar sebagai Desa sentra kerajinan patung garuda.

Melihat potensi dan data perkembangan pemasaran patung garuda tersebut
tersebut, sangatlah mungkin apabila perguruan tinggi khususnya Universitas
Mahasaraswati Denpasar selaku institusi pendidikan ikut berperan serta dalam
pengembangan kerajinan patung khususnya patng garuda kearah yang lebih maju.
Pengembangan dan pendampingan baik dari segi kualitas dan kuantitas, segi
design, segi keamanan dan segi manajemen melalui pendampingan dan pembinaan
terhadap usaha mikro kecil dan menengah ini.

Kelompok UMKM pengerajin patung garuda yang sedang berkembang dan di
kenal masyarakat sekitar di Desa Pakraman Pakudui adalah Usaha Kerajinan Putra
Dewata yang dikelola oleh I Wayan Diana Putra dan Usaha Kerajinan Jatayu yang
dikelola oleh I Made Arjana. Paparan dan analisis selanjutnya di fokuskan pada
kedua profil usaha kerajinan patung garuda ini yang selanjuthya merupakan mitra
dari usulan program ini.

Usaha Kerajinan patung garuda Putra Dewata berdiri sekitar tahun 1999, di
dirikan oleh ayah dari Bapak I Wayan Diana (38 tahun). Tetapi sejak sepuluh tahun
lalu atau sekitar tahun 2007 Bapak Diana mengambilalih usaha orang tuanya
tersebut. Bapak Diana begitu sapaan akrab beliau di banjar adalah seorang yang
ulet dan pekerja keras. Beliau hanya mengenyam pendidikan sampai dengan
bangku SMP, belajar mematung autodidak dan juga memperoleh bimbingan dari
orangtuanya. Beberapa lama pernah menjadi karyawan pada galery milik Bapak
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Made Ada salah seorang seniman patung garuda asal Banjar Pakudui yang sudah
terkenal bahkan sampai ke mancanegara. Pada tahun 2007 Bapak Diana
memutuskan untuk berwirausaha dan membuka usaha sendiri yang diberi nama
Putra Dewata.

UKM kedua yang menjadi mitra dalam program ini adalah UKM Jatayu yang
juga berlokasi di sentra kerajinan patung garuda Desa Pekraman Pakudui
Kecamatan Tegallalang, Gianyar Bali. UKM Jatayu yang didirikan Bapak I Made
Arjana (44 tahun) 15 tahun yang lalu. Bapak Arjana memiliki keahlian memahat
patung garuda sudah sejak kecil. Darah seni mengalir dalam tubuh beliau yang
terlahir dari orangtua yang juga seniman. Selah tamat dari bangku sekolah
menengah atas dan karena kekurangan biaya untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi maka beliau memutuskan untuk bekerja dirumah
membantu orangtuanya membuat patung garuda. Seiring dengan waktu usaha
Bapak Made Arjana berkembang dengan pesat dan sampai saat ini sudah
memproduksi jenis patung garuda berbagai ukuran dan juga mengembangkan
produksi ke patung singa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan tim
ternyata kedua UKM tersebut memiliki keberlanjutan usaha yang sangat
menjanjikan dan sangat membutuhkan pembinaan dan pendampingan usaha serta
bantuan dari pihak pemerintah dalam hal ini DIKTI melalui Perguruan Tinggi secara
berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi
yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas dari usaha tersebut.
Pembinaan yang dibutuhkan seperti prosedur penggunaan alat yang sesuai dengan
sistem operasional prosedur, pendampingan pembukuan, jaringan pemasaran dan
aspek lainnya yang saling berkaitan.

2. Solusi dan Target Luaran

Berdasarkan uraian masalah diatas dan dari rencana penyelesaian masalah
yang telah disepakati bersama, maka disusun solusi penyelesaian terhadap
masalah yang di hadapi UKM. Tujuan kegiatan ini adalah untuk dapat membantu
UKM dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam upaya pengembangan dan
keberlanjutan usahanya. Adapun pelaksanan dan solusi yang ditawarkan adalah
sebagai berikut:

Pelaksanaan dan Solusi yang ditawarkan
1) Aspek produksi, meliputi:

a) Bantuan peralatan produksi yaitu: mesin pemotong kayu (sensor), mesin
pelobang kayu (penggijigan), mesin gerinda (penghalus/pengamplasan),
kompresor, mesin bor, mesin serut kayu, seperangkat alat pahat,
sehingga kapasitas dan kualitas produk dapat ditingkatkan

b) Pembenahan dan perluasan ruang produksi serta penataan alur proses
produksi sehingga proses produksi bisa lebih cepat dilakukan sehingga
mampu mengefisienkan waktu.

c) Pembenahan tempat penyimpanan bahan baku yang representatif
sehingga kayu terhindar dari sinar matahari, air dan rayap.

d) Pembenahan tempat pemotongan kayu sehingga dapat melindungi
pekerja saat panas maupun hujan.

2) Aspek manajemen, meliputi:

a) Membuat kartu persediaan dalam proses pemesanan dan penyimpanan
bahan baku di gudang, sehingga persediaan dengan cepat di ketahui nilai
dan jumlahnya setiap periode.

b) Pembuatan dan penerapan standard operasional procedure (SOP) pada
tiap tahapan produksi sehingga ada aturan dan pedoman yang jelas bagi
tenaga kerja untuk melakukan kegiatan mereka.

c) Pelatihan ketrampilan tenaga kerja bagian produksi sehingga mampu
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bekerja dengan baik sesuai dengan SOP.

d) Pengadaan masker dan slop tangan serta pendampingan tentang jaminan
kesehatan bagi pekerja.

e) Pembuatan kartu nama sehingga memudahkan dan mempercepat
pengenalan usaha dan produk kepada pelanggan.

3. Metode

Metode yang diterapkan untuk mentransfer iptek yang dibutuhkan oleh UKM
Putra Dewata dan UKM Jatayu adalah dengan melakukan pembinaan dan
pendampingan dengan meletakkan UKM pada posisi sains, teknologi, ekonomis
yang berskala global. Pembinaan dilakukan dengan memberikan pemahaman
teoritis dan pendampingan praktek langsung dilapangan. Untuk mengetahui
efektivitas kegiatan sebelum dan setelah kegiatan dilakukan pre-test dan post-test
terhadap semua peserta yang terlibat langsung. Karya utama dari pelaksanaan
program pengabdian ini adalah pada bidang produsi beberapa kegiatan telah
dilaksanakan vyaitu: Peremajaan dan penambahan alat-alat produksi, dan
pengaturan layout bagian produksi. Bidang manajemen, pada bidang ini telah
dilakukan beberapa kegiatan yaitu: pelatihan dan pendampingan penggunaan alat,
perancangan kartu persediaan barang dan pembuatan SOP pada setiap tahapan
proses produksi.

4. Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas produksi dan pemasaran pada usaha kerajinan patung garuda di Desa

Pakudui Gianyar, Bali. Kegiatan dibagi menjadi 2 aspek kegiatan yaitu dalam

bidang produksi dan bidang pemasaran. Pada bidang produksi dilaksanakan

kegiatan sebagai berikut:

1. Bantuan peralatan produksi yaitu: mesin pemotong kayu (sensor), mesin
pelobang kayu (penggijigan), mesin gerinda (penghalus/pengamplasan),
kompresor, mesin bor, mesin serut kayu, seperangkat alat pahat, sehingga
kapasitas dan kualitas produk dapat ditingkatkan. Pengadaan peralatan
produksi pada kedua UKM memang sangat dibutuhkan untuk menunjang
produktivitas kerja dan untuk mendapatkan hasil output yang lebih baik. Dalam
pengadaan peralatan ini ada mesin yang memang baru diadakan seperti mesin
pelobang kayu yang berfungsi untuk membentuk lubang2 kecil pada beberapa
bagian ukiran kayu, klo hal ini dilakukan secara manual membutuhkan waktu
yang lama dan hasil pelubangan tersebut juga tidak rapi. Pengadaan mesin ini
mampu memperpendek waktu pengukiran khususnya pada pembuatan lubang
atau gurayan-guratan kecil dan hasil akhir juga rapi dan keliatan halus.
Sedangkan beberapa mesing yang pengadaannya merupakan pengganti mesin
yang lain atau bahkan penambahan unit mesin seperti misalnya penambahan
mesin pemotong kayu, yang selama ini hanya dimiliki satu mesin saja dan
mesin tersebut sudah berumur sehingga produktivitas dan kinerja mesin
mengalami penurunan. Mesin gerinda seperangkat alat pahat juga merupakan
penambahan dari unit sebelumnya dan kompresor, mesin bor, mesin serut
kayu merupakan mesin-mesin yang pengadaannya baru. Khusus untuk
kompresor digunakan lebih banyak untuk pengecatan produk. Pengecatan
selama ini dilakukan secara manual dan hasil akhir kurang bagus dengan
pengadaan mesin ini UKM sangat dibantu dari segi kecepatan, kerapian dan
pengeringan pengecatam lebih cepat.
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Gambar 1. Penyerahan Peralatan di UKM Putra Dewata

2. Pembenahan dan perluasan ruang produksi serta penataan alur proses produksi
sehingga lalu lintas kerja karyawan tidak terhambat dan proses produksi bisa
lebih cepat dilakukan sehingga mampu mengefisienkan waktu.

Gambar 2. Pengaturan Layout produksi pada UKM

Pengaturan /layout untuk memperlancar aliran kerja, menghindari gerakan
balik (back tracking), gerakan memotong (cross movement), dan gerak
macet (congestion), material bergerak terus tanpa adanya interupsi oleh
gangguan jadwal kerja.

Pada bidang majanemen dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1. Membuat kartu persediaan dalam proses penjualan, pemesanan dan

penyimpanan bahan baku di gudang, sehingga persediaan dengan cepat di
ketahui nilai dan jumlahnya setiap periode.
Kartu persediaan berfungsi untuk mencatat mutasi barang atau produk yang
terjadi di unit usaha, baik dikarenakan pembelian maupun penjualan dalam
suatu periode tertentu. Pencatatan dengan Kartu Persediaan dilakukan dengan
sistem perpectual, dimana setiap perubahan barang dagangan dicatat dalam
pembukuan yang disebut kartu persediaan. Sehingga saldo persediaan barang
setiap waktu dapat diketahui melalui kartu persediaan. Pentingnya kartu
persediaan dibuat UKM adalah untuk memberikan informasi persediaan barang
dagangan tentang jumlah dan nilainya, memberikan data persediaan barang
dagangan yang diperlukan untuk kepentingan perhitungan dan analisis serta
mengontrol penerimaan, penyimpanan dan pemakaian persediaan barang
dagangan. Desain kartu persediaan dibuat sesuai dengan kebutuhan UKM dan
digunakan juga untuk melakukan perhitungan pemesanan barang dagangan.
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2. Pembuatan dan penerapan standard operasional procedure (SOP) pada tiap
tahapan produksi sehingga ada aturan dan pedoman yang jelas bagi tenaga
kerja untuk melakukan kegiatan mereka.

SOP dibuat setiap tahapan produksi dengan tujuan untuk:

a. Sebagai standar cara yang dilakukan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan dalam menyelesaikan tugasnya.

b. Mengurangi tingkat kesalahan dan kelalaian yang mungkin dilakukan oleh
karyawan dalam melaksanakan tugas.

c. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan tugas dan tanggungjawab
individual karyawan dan unit usaha secara keseluruhan.

d. Membantu karyawan menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada
intervensi manajemen, sehingga kelerlibatan pimpinan bisa diminimalkan.
SPO di kedua UKM dibuat dengan terlebih dahulu berkoordinasi dengan pimpinan
UKM dan melakukan observasi mengenai proses yang selama ini telah dijalankan
pada tahapan-tahapan produksi, sehingga SOP yang ada sudah sesuai dengan

ketentuan dan kebutuhan kedua unit usaha.

3. Pelatihan ketrampilan tenaga kerja bagian produksi sehingga mampu bekerja

dengan baik sesuai dengan SOP.
Tim pengabdian melaksanakan pendampingan dan pelatihan terhadap karyawan
yang ada di kedua UKM dengan tujuan untuk mengarahkan dan mengadakan
evaluasi terhadap pelaksanaan aturan-aturan yang sudah ditetapkan sehinga
perencanaan pengawasan dan evaluasi yang dilaksanakan berjalan efektif dan
produk yang dihasilkan sesuai dengan standar mutu produk UKM.

Gambar 3. Pendampingan Pelatihan Karyawan pada UKM

4. Pengadaan masker dan slop tangan serta pendampingan tentang jaminan
kesehatan bagi pekerja.
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Kesehatan pekerja sangat penting dan harus mendapatkan perhatian yang
besar. Karyawan di kedua UKM yang kesehariannya bergelut dengan ukiran-ukiran
patung dari kayu saya rentan mengalami inpeksi saluran pernapasan, karena serat-
serat alus kayu dapat menyebabkan terjadi gangguan pernapasan. Kalau hal ini
tidak segera di tangani maka karyawan dapat terkena inpeksi saluran pernapasan
akut. Tim pengabdian melakukan upaya untuk mengadakan dan penyadaran
kepada pengusaha dan karyawan betapa penting dan mahalnya kesehatan. Yang
semula pengelola dan karyawan enggan untuk menggunakan masker sebagai
pelindung, bereka beranggapan bahwa penggunakan masker kurang nyaman dan
mengganggu komunikasi, tetapi pada akhirnya mereka menyadari betapa
pentingnya penggunaan masker untuk kesehatan mereka.

5. Pembuatan kartu nama sehingga memudahkan dan mempercepat pengenalan
usaha dan produk kepada pelanggan. Kartu nama sebagai tanda pengenal/profil
diri maupun perusahaan, hal-hal yang tercantum dalam Kartu nama minimal
memberikan sedikit informasi awal berupa nama usaha dan logo, nama person,
alamat, telepon, e-mail, website dan produk/ layanan. Desain Kartu nama sesuai
dengan karakter usaha/person yang diwakili, dalam hal ini unit usaha pengrajin
patung garuda di Desa Pakudui sehingga bisa meningkatkan image
profesionalnya. Untuk itu, Kartu nama harus menunjukkan siapa pemiliknya dan
memberikan informasi mengenai segala hal yang bisa dilakukan oleh pemilik dan
juga layanan yang bisa diberikan di masa mendatang.

5. Simpulan

Bersadasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa pada bidang produksi beberapa kegiatan telah dilaksanakan yaitu 1)
Peremajaan dan penambahan alat-alat produksi seperti mesin pemotong kayu
(sensor), mesin kompresor, mesin pengamplasan, mesin pelobangan kayu
(penggijigan), mesin serut kayu dan seperangkat alat pahat. 2) Pengaturan /ayout
untuk memperlancar aliran kerja, menghindari gerakan balik (back tracking), gerakan
memotong (cross movement), dan gerak macet (congestion), material bergerak terus
tanpa adanya interupsi oleh gangguan jadwal kerja. 3) Pengelolaan pemesanan dan
penyimpanan bahan baku serta pencatatan penggunaan bahan baku (pembuatan
kartu persediaan bahan baku). 4) Pembuatan dan penerapan standard operasional
procedure (SOP) pada tiap tahapan produksi. 5) Pengadaan masker dan slop
tangan untuk kesehatan pekerja pada bagian produksi. Bidang manajemen, pada
bidang ini telah dilakukan beberapa kegiatan yaitu 1) Pelatihan dan pendampingan
penggunaan alat. 2) Perancangan kartu persediaan barang dan 3) Pembuatan SOP
pada setiap tahapan proses produksi.

Berdasarkan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan maka disarankan
kepada UKM untuk selalu menerapkan disiplin kerja yang tinggi terhadap karyawan
dan selalu bekerja sesuai SOP yang telah ditetapkan sehingga apa yang telah unit
usaha rencanakan berjalan sesuai dengan perencanaan.
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